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Abstrak

Kemajuan teknologi keuangan telah muncul sebagai pendekatan yang transformatif untuk mengatasi hambatan
sistemik dalam akses keuangan, terutama bagi populasi yang kurang terlayani dan terpinggirkan yang secara
tradisional terkecualikan dari layanan keuangan konvensional. Tinjauan literatur sistematis ini menerapkan
metodologi kualitatif dengan memanfaatkan teknik tinjauan literatur sistematis, mengikuti pedoman PRISMA
melalui pencarian komprehensif basis data di Scopus dan Google Scholar, menyaring secara sistematis artikel
peer-reviewed yang diterbitkan antara 2019-2024, dengan kriteria inklusi berfokus pada studi yang secara
langsung menangani dampak fintech terhadap inklusi keuangan. Keberhasilan strategi inklusi keuangan yang
didorong oleh fintech sangat bergantung pada pengembangan ekosistem teknologi yang inklusif, penciptaan
kerangka regulasi yang mendukung, prioritas perlindungan konsumen, serta memupuk kemitraan kolaboratif
antara pembuat kebijakan, lembaga keuangan, dan inovator teknologi. Pada akhirnya, penelitian ini menekankan
potensi transformatif teknologi keuangan dalam mendemokratisasi akses keuangan, seraya menyoroti tantangan
multidimensi yang kompleks yang membutuhkan penelitian, inovasi, dan pendekatan kolaboratif yang
berkelanjutan untuk benar-benar memajukan inklusi keuangan global.

Kata Kunci: Teknologi Finansial, Inklusi Keuangan, Kajian Sistematis, Inovasi Keuangan Digital
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1. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang semakin berkembang, inklusi keuangan telah menjadi salah satu prioritas utama
bagi pembuat kebijakan dan organisasi pengembangan di seluruh dunia(lrman et al., 2021). Inklusi keuangan
merujuk pada akses dan penggunaan layanan keuangan formal oleh individu dan usaha kecil, terutama di kalangan
populasi yang kurang terlayani, seperti masyarakat berpenghasilan rendah, perempuan, dan komunitas pedesaan.
Dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya akses ke layanan keuangan, banyak pihak mulai menyadari
bahwa inklusi keuangan tidak hanya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memainkan peran
penting dalam mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan sosial. Salah satu faktor kunci yang
mendorong inklusi keuangan adalah kemunculan teknologi finansial (fintech). Fintech mencakup berbagai inovasi
yang memanfaatkan teknologi untuk menyediakan layanan keuangan dengan cara yang lebih efisien, cepat, dan
terjangkau. Dengan memanfaatkan teknologi digital seperti aplikasi mobile, blockchain, dan kecerdasan buatan,
fintech memiliki potensi untuk menjangkau populasi yang sebelumnya tidak terlayani oleh sistem perbankan
tradisional (Kshetri, 2021a). Hal ini sangat penting mengingat banyaknya individu di seluruh dunia yang masih
tidak memiliki rekening bank atau akses terhadap layanan keuangan dasar (Chinoda & Mingiri Kapingura, 2024a).

Fintech menawarkan berbagai solusi inovatif yang dapat memperluas akses layanan keuangan dengan cara
yang belum pernah terjadi sebelumnya. Misalnya, aplikasi pinjaman peer-to-peer memungkinkan individu untuk
mendapatkan pinjaman tanpa harus melalui lembaga perbankan tradisional. Ini tidak hanya mengurangi biaya
transaksi tetapi juga mempercepat proses persetujuan pinjaman(Darnida et al., 2024) .Selain itu, platform
pembayaran digital memungkinkan pengguna untuk melakukan transaksi secara instan tanpa perlu memiliki
rekening bank, sehingga membuka peluang bagi mereka yang sebelumnya terpinggirkan dari sistem keuangan
formal.

Fintech juga berperan dalam meningkatkan literasi keuangan di kalangan masyarakat. Melalui aplikasi dan
platform edukasi finansial, pengguna dapat belajar tentang pengelolaan uang, investasi, dan perencanaan
keuangan dengan cara yang interaktif dan mudah dipahami (Gupta & Singh, 2023a). Dengan meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang produk dan layanan keuangan, fintech dapat membantu mengatasi hambatan
psikologis yang sering kali menghalangi individu untuk menggunakan layanan keuangan (Menza et al., 2024).

Meskipun fintech menawarkan banyak peluang untuk meningkatkan inklusi keuangan, ada sejumlah tantangan
yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah masalah keamanan dan privasi data. Banyak pengguna
mungkin merasa ragu untuk menggunakan layanan fintech karena kekhawatiran tentang perlindungan data pribadi
mereka (Salim, 2020a). Oleh karena itu, penting bagi perusahaan fintech untuk membangun kepercayaan dengan
pengguna melalui transparansi dan praktik keamanan data yang ketat. Selain itu, literasi digital juga menjadi
hambatan signifikan dalam adopsi teknologi finansial di beberapa komunitas (Syauqi et al., 2023a). Banyak
individu di daerah terpencil mungkin tidak memiliki keterampilan digital yang diperlukan untuk menggunakan
aplikasi fintech atau memahami cara kerja produk-produk tersebut. Untuk mengatasi masalah ini, program
pelatihan dan edukasi harus dirancang untuk membantu masyarakat memahami manfaat dan cara penggunaan
teknologi finansial(Riha Parvin & Panakaje, 2022) .

Kemitraan antara perusahaan fintech dan lembaga keuangan tradisional dapat menciptakan sinergi yang kuat
dalam mendorong inklusi keuangan. Dengan memanfaatkan infrastruktur dan jaringan pelanggan yang sudah ada
dari bank tradisional, fintech dapat menjangkau lebih banyak orang dengan solusi inovatif mereka (Kshetri,
2021b). Selain itu, kolaborasi ini memungkinkan lembaga keuangan tradisional untuk beradaptasi dengan
perubahan cepat dalam industri finansial dan memenuhi kebutuhan pelanggan yang terus berkembang. Regulasi
juga memainkan peran penting dalam mendukung kolaborasi ini. Kerangka regulasi yang mendukung inovasi
sambil tetap melindungi konsumen dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan
fintech(Salim, 2020b). Regulasi yang jelas akan membantu perusahaan fintech beroperasi dengan lebih efisien
dan memberikan keyakinan kepada konsumen bahwa mereka dilindungi saat menggunakan layanan baru ini.
Secara keseluruhan, teknologi finansial memiliki potensi besar dalam mendorong inklusi keuangan di seluruh
dunia(Rehman, 2023) . Dengan menawarkan solusi inovatif yang meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi layanan
keuangan, fintech dapat membantu menjangkau populasi yang kurang terlayani serta memberdayakan mereka
untuk mengambil kontrol atas kehidupan finansial mereka (Marla et al., 2023a) . Namun, tantangan seperti
keamanan data dan literasi digital harus diatasi melalui kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan serta
upaya edukasi yang berkelanjutan.
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Gambar 1. Diagram Konsep Fintech

Diagram konsep fintech pada gambar 1 menggambarkan bahwa teknologi finansial telah menghadirkan
revolusi digital dalam layanan keuangan, menawarkan akses yang lebih inklusif dan demokratis bagi seluruh
lapisan masyarakat. Melalui inovasi digital, teknologi ini tidak sekadar menyediakan layanan keuangan,
melainkan mentransformasi seluruh ekosistem keuangan dengan memberikan kesempatan yang setara kepada
berbagai kelompok masyarakat untuk menggunakan produk dan layanan keuangan. Perannya melampaui sekadar
transaksi sederhana, mencakup perbaikan sistemik yang secara fundamental meningkatkan efisiensi, transparansi,
dan aksesibilitas keuangan, sehingga memungkinkan individu dari berbagai latar belakang ekonomi dan sosial
untuk berpartisipasi dalam sistem keuangan modern yang sebelumnya sulit mereka jangkau.

1.1. Latar Belakang

Inklusi keuangan, aksesibilitas dan penggunaan layanan keuangan yang terjangkau oleh masyarakat yang
kurang terlayani dan tidak memiliki akses terhadap layanan perbankan, telah menjadi prioritas global dalam
beberapa tahun terakhir (Hapsari & Puspitasari, 2024) .Negara-negara berkembang, khususnya, telah menyadari
pentingnya inklusi keuangan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, mengurangi kemiskinan, dan
meningkatkan stabilitas keuangan. Kemunculan teknologi keuangan (fintech) mempunyai dampak yang
signifikan terhadap inklusi keuangan, karena solusi digital inovatif berpotensi menjangkau masyarakat yang
secara tradisional kurang terlayani (Syauqi et al., 2023b) . Tinjauan sistematis ini bertujuan untuk mengkaji peran
teknologi keuangan dalam mendorong inklusi keuangan, mensintesis literatur yang ada, dan memberikan
wawasan tentang faktor-faktor utama, tantangan, dan peluang yang terkait dengan titik temu ini (Gupta & Singh,
2023).

Tabel 1. Keterkaitan Kata Kunci

No Kata Penjelasan Relevansi dengan latar belakang
Kunci

1. Peran Mengacu pada kontribusi atau Menjelaskan bagaimana teknologi finansial
pengaruh yang dimiliki oleh suatu berperan dalam mendorong inklusi keuangan.
entitas.

2. Teknologi Inovasi yang menggunakan kemajuan  Teknologi sebagai dasar dari pengembangan
ilmu pengetahuan dan perangkat sistem finansial yang lebih inklusif dan efisien
digital.

3. Keuangan Sistem yang terkait dengan Pembahasan bagaimana sektor keuangan
pengelolaan uang, investasi, dan dapat diakses oleh lebih banyak orang melalui
transaksi ekonomi. teknologi.

4. Teknologi yang digunakan untuk Fokus utama jurnal yang membahas

. menyediakan layanan  keuangan penggunaan teknologi finansial dalam
Teknologi - goar digital. mendorong inklusi keuangan.
Finansial
5. Inklusi ~ Akses yang setara terhadap layanan Menjelaskan tujuan akhir dari adopsi
Keuangan keuangan untuk semua lapisan teknologi finansial, yaitu untuk memastikan
masyarakat. setiap orang dapat mengakses layanan

keuangan.

JURNAL AKUNTANSI DAN BISNIS (AKUNTANSI)

Vol.4, No.2, Oktober 2024, pp.50-63



53
p-ISSN: 2808-9022  e-ISSN: 2798-1789

1.2.  Pertanyaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam dinamika kompleks antara teknologi finansial
dan inklusi keuangan, dengan fokus pada mengurai mekanisme, dampak, dan transformasi sistemik yang dibawa
oleh inovasi digital dalam lanskap keuangan kontemporer. Untuk membimbing investigasi komprehensif ini,
penelitian akan mengajukan serangkaian pertanyaan penelitian yang menyelidiki aspek multidimensional dari
fenomena tersebut:

1. Bagaimana teknologi finansial secara signifikan mentransformasi aksesibilitas dan partisipasi keuangan di
berbagai segmen masyarakat?

2. Apa determinan kritis yang memengaruhi adopsi, efektivitas, dan keberlanjutan solusi teknologi finansial
dalam memperluas inklusi keuangan?

3. Apa kompleksitas tantangan struktural dan peluang inovatif yang muncul dari intervensi teknologi finansial
dalam ekosistem keuangan yang ada?

4. Bagaimana instrumen digital seperti perbankan seluler, platform pembayaran digital, dan mekanisme
pembiayaan peer-to-peer berkontribusi secara spesifik dalam mendorong inklusi dan literasi keuangan di
kalangan populasi yang sebelumnya tidak terlayani?

1.3.  Tujuan Penelitian

Tinjauan sistematis ini didesain untuk menelaah secara komprehensif dan kritis dinamika kompleks antara
teknologi finansial dan inklusi keuangan, dengan tujuan mendalam untuk membongkar, menganalisis, dan
mensintesis pengetahuan mutakhir dalam domain penelitian yang semakin penting ini. Melalui pendekatan
metodologis yang cermat, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Melakukan evaluasi mendalam dan komprehensif terhadap lanskap penelitian kontemporer yang
mengeksplorasi peran transformatif teknologi finansial dalam mendorong inklusi keuangan di berbagai
konteks sosial-ekonomi.

2. Mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor kunci, kompleksitas tantangan struktural, serta spektrum
peluang inovatif yang muncul dari intervensi teknologi finansial dalam ekosistem keuangan yang ada.

3. Menyediakan kerangka pemahaman holistik dan mendalam tentang mekanisme spesifik di mana berbagai
solusi teknologi finansial berkontribusi secara signifikan terhadap perluasan dan penguatan inklusi keuangan
di berbagai segmen masyarakat.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Financial Technology (Fintech)

Financial Technology (Fintech) telah menjadi salah satu inovasi yang signifikan dalam transformasi sektor
keuangan di Indonesia, dengan potensi besar untuk mendorong inklusi keuangan.Perkembangan teknologi
finansial atau fintech di Indonesia telah menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dalam beberapa tahun
terakhir. Teknologi digital ini dianggap dapat meningkatkan inklusi keuangan dengan menyediakan layanan
keuangan yang lebih mudah diakses dan terjangkau bagi masyarakat. Fintech menciptakan akses yang lebih
praktis terhadap produk dan layanan bagi penggunanya serta dapat mempercepat berbagai transaksi menjadi lebih
efektif, efisien, dan bahkan tanpa batas. Banyak penelitian menunjukkan bahwa fintech memberikan akses yang
lebih baik bagi UMKM untuk mendapatkan layanan keuangan. Misalnya, (Pambudianti et al., 2020) menunjukkan
bahwa distribusi pinjaman melalui platform fintech lebih efisien dibandingkan dengan metode tradisional.
Beberapa studi, seperti yang dilakukan oleh Humaidi et al. (Humaidi et al., 2020)_menunjukkan bahwa fintech
tidak hanya meningkatkan akses ke layanan keuangan, tetapi juga berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi
masyarakat, terutama di kalangan kelompok yang kurang terlayani. Oleh karena itu, peran fintech dalam
meningkatkan inklusi keuangan di Indonesia menjadi topik yang penting untuk dikaji.

Salah satu bentuk fintech yang paling dikenal adalah pinjaman peer-to-peer (P2P), yang memungkinkan
individu untuk meminjam dan meminjamkan uang secara langsung tanpa melalui lembaga keuangan tradisional.
Penelitian menunjukkan bahwa P2P lending dapat membantu kelompok berpenghasilan rendah mengakses
pembiayaan yang sebelumnya sulit dijangkau (Hidayah & Mathari, 2023; Sabilla, 2023). Selain itu, aplikasi
pembayaran digital juga telah menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan inklusi keuangan, terutama di daerah-
daerah yang sulit dijangkau oleh bank tradisional. Dengan menggunakan aplikasi ini, masyarakat dapat
melakukan transaksi keuangan dengan lebih mudah dan cepat, tanpa harus bergantung pada sistem perbankan
yang ada (Estisia Pratiwi & Saefullah, 2022; Hasanudin & Panigfat, 2023).
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Namun, meskipun potensi besar yang dimiliki oleh fintech, tantangan tetap ada. Salah satu tantangan
utama adalah rendahnya tingkat literasi keuangan di Indonesia, yang dapat menghambat adopsi teknologi
keuangan ini. Penelitian menunjukkan bahwa tanpa pemahaman yang memadai tentang produk dan layanan
keuangan, masyarakat mungkin tidak dapat memanfaatkan fintech secara optimal (Abdullah & Suprayitno, 2022;
Dinya Solihati et al., 2023). Selain itu, infrastruktur teknologi yang belum merata di seluruh daerah juga menjadi
kendala dalam memperluas jangkauan layanan fintech. Banyak daerah terpencil yang masih kekurangan akses
internet dan perangkat teknologi yang diperlukan untuk menggunakan layanan fintech (Setiawan et al., 2021).

Pentingnya literasi keuangan dalam konteks fintech tidak dapat diabaikan. Penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan literasi keuangan dapat membantu masyarakat memahami dan memanfaatkan layanan fintech dengan
lebih baik, sehingga meningkatkan inklusi keuangan secara keseluruhan (Amilahaq et al., 2022; Rolando &
Sunara, 2024; Sriyono et al., 2023a). Oleh karena itu, strategi yang komprehensif dan terintegrasi diperlukan
untuk meningkatkan inklusi keuangan melalui fintech. Hal ini mencakup upaya untuk meningkatkan literasi
keuangan, memperkuat infrastruktur digital, dan menciptakan lingkungan regulasi yang mendukung pertumbuhan
fintech (Alfarizi et al., 2023; Marla et al., 2023b). Dengan pendekatan yang tepat, fintech dapat menjadi
pendorong utama dalam menciptakan ekosistem keuangan yang inklusif dan berkelanjutan di Indonesia, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mendorong pertumbuhan ekonomi (Setiawan
et al., 2023; Sriyono et al., 2023a).

2.2.  Inklusi Keuangan

Inklusi keuangan merupakan salah satu isu krusial dalam pembangunan ekonomi, terutama di negara
berkembang seperti Indonesia. Meskipun Indonesia memiliki potensi ekonomi yang besar, masih terdapat
tantangan signifikan dalam hal aksesibilitas layanan keuangan bagi masyarakat, terutama bagi kelompok yang
tidak terlayani oleh lembaga keuangan formal. Menurut Ciptarianto, penetrasi aplikasi e-wallet di Indonesia
menunjukkan adanya kemajuan, namun tantangan seperti rendahnya literasi keuangan dan infrastruktur yang tidak
merata masih menjadi hambatan utama (Ciptarianto, 2022; Rolando, 2024). Dalam konteks ini, teknologi finansial
(fintech) muncul sebagai solusi inovatif yang dapat meningkatkan inklusi keuangan dengan menyediakan akses
yang lebih luas dan efisien terhadap layanan keuangan. Inklusi keuangan merupakan isu penting yang
berhubungan dengan aksesibilitas layanan keuangan bagi seluruh lapisan masyarakat, terutama bagi mereka yang
tidak memiliki akses ke lembaga keuangan formal. Di Indonesia, meskipun terdapat kemajuan dalam penggunaan
aplikasi e-wallet dan layanan digital lainnya, tantangan yang dihadapi tetap signifikan. Menurut Ciptarianto,
tantangan tersebut mencakup rendahnya literasi keuangan, infrastruktur internet yang tidak merata, serta
ketidakpahaman masyarakat terhadap layanan keuangan digital(Ciptarianto, 2022; Rolando & Yen, 2024).

Inklusi keuangan merupakan salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh banyak negara, termasuk
Indonesia, di mana lebih dari 60 juta penduduk masih tidak memiliki akses ke layanan keuangan formal. Dalam
konteks ini, teknologi keuangan digital atau fintech muncul sebagai solusi yang menjanjikan untuk meningkatkan
inklusi keuangan. Fintech menawarkan berbagai layanan yang dapat menjangkau masyarakat yang sebelumnya
terpinggirkan dari sistem keuangan formal, termasuk individu dan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
yang sering kali mengalami kesulitan dalam mengakses pembiayaan (Rahadjeng et al., 2023a; Rolando et al.,
2024; Sabilla, 2023). Dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, fintech dapat menyediakan
layanan yang lebih cepat, efisien, dan terjangkau, sehingga mendorong partisipasi masyarakat dalam sistem
keuangan.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian ini menerapkan pendekatan sintesis literatur sistematis (Systematic Literature
Review/SLR) yang komprehensif, menggunakan prosedur pencarian dan seleksi literatur yang terstruktur dan
ketat. Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data akademik Scopus dan Google Scholar, dengan fokus
pada publikasi ilmiah bertopik teknologi finansial dan inklusi keuangan. Strategi pencarian menggunakan
kombinasi kata kunci strategis, mencakup: "Peran”, "Teknologi", "Keuangan", "Teknologi Keuangan", dan
"Inklusi Keuangan", yang menghasilkan sederet publikasi akademis sebanyak 18.300 dokumen. Proses seleksi
selanjutnya dibatasi pada rentang publikasi tahun 2019-2024, yang menghasilkan 14.400 dokumen potensial.
Melalui proses penilaian sistematis yang melibatkan kriteria inklusi ketat, seperti relevansi topik, kualitas
metodologis, dan signifikansi kontribusi ilmiah, penelitian ini akhirnya mensintesis dan menganalisis secara
mendalam 48 dokumen yang paling representatif dan informatif. Pendekatan selektif ini memastikan kualitas dan
kedalaman analisis literatur yang komprehensif dalam mengeksplorasi dinamika teknologi finansial dan inklusi
keuangan.z

Setelah pencarian awal, judul dan abstrak artikel yang diambil disaring dengan cermat untuk menilai
relevansinya dengan tujuan tinjauan (Shofawati, 2019) . Artikel teks lengkap kemudian dievaluasi lebih lanjut
untuk memastikan dimasukkannya mereka dalam tinjauan sistematis. Proses penyaringan dan seleksi yang cermat
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ini memastikan bahwa penelitian yang disertakan dalam tinjauan ini berkualitas tinggi dan relevan langsung
dengan pertanyaan penelitian (Ownership & Expertise, 2024) . Tinjauan sistematis dilakukan mengikuti pedoman
Item Pelaporan Pilihan untuk Tinjauan Sistematis dan Analisis Meta(Leila, 2022). Dua peneliti independen
dilibatkan dalam proses penyaringan dan seleksi, dan setiap perselisihan diselesaikan melalui diskusi dan
konsensus.Studi terpilih kemudian dilakukan penilaian kualitas komprehensif menggunakan Alat Penilaian
Metode Campuran, yang mengevaluasi kualitas metodologi berbagai desain penelitian, termasuk penelitian
kualitatif, kuantitatif, dan metode campuran. Proses penilaian kualitas ini memastikan keandalan dan validitas
temuan yang dilaporkan dalam tinjauan sistematis ini (Nanda & Yunus, 2024) . Proses ekstraksi data melibatkan
identifikasi dan kompilasi informasi penting dari penelitian yang disertakan, seperti karakteristik penelitian,
tujuan penelitian, metode, dan temuan utama (Ezeocha, 2024).

Strategi pencarian yang dilakukan meliputi beberapa langkah, yaitu: identifikasi kata kunci yang relevan
dan kombinasinya, pencarian database di Scopus, dan Google Scholar untuk menemukan studi yang berpotensi
relevan, penyaringan judul dan abstrak untuk menilai kelayakan artikel yang ditemukan berdasarkan kriteria
inklusi, penelaahan teks lengkap dari artikel terpilih untuk lebih memastikan relevansi dan inklusi dalam tinjauan
sistematis, pencarian manual tambahan pada daftar referensi studi yang disertakan untuk mengidentifikasi
publikasi relevan lainnya yang mungkin terlewat dalam pencarian database awal, serta penilaian kualitas studi
yang disertakan menggunakan Alat Penilaian Metode Campuran untuk memastikan kekuatan metodologis dan
reliabilitas temuan yang dilaporkan(Liu & Walheer, 2022) .

Dalam konteks penelitian sistematis yang kompleks, proses pemilihan dan penyaringan literatur
memainkan peran kritis dalam memastikan kualitas dan kredibilitas analisis ilmiah. Untuk mencapai kedalaman
dan keketatan akademis, penelitian ini menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi yang komprehensif dan sistematis:
Kriteria Inklusi:

1. Fokus penelitian yang secara eksplisit mengeksplorasi implikasi transformatif teknologi keuangan
terhadap dinamika inklusi keuangan.

2. Publikasi ilmiah dalam bahasa Inggris yang diterbitkan pada rentang tahun 2019-2024, dengan tujuan
menangkap perkembangan mutakhir dalam bidang yang sangat dinamis dan terus berkembang.

3. Penelitian empiris, makalah konseptual, dan tinjauan sistematis yang memberikan wawasan
komprehensif tentang mekanisme dan peran teknologi keuangan dalam mendorong inklusi keuangan.

Kriteria Eksklusi:

1. Studi yang tidak memiliki fokus spesifik pada interseksi antara teknologi keuangan dan inklusi keuangan.

2. Publikasi yang diterbitkan sebelum tahun 2019 atau tidak tersedia dalam bahasa Inggris.

3. Literatur non-akademik seperti makalah konferensi, bab buku, dan sumber literatur abu-abu yang tidak
memenuhi standar keketatan akademis.

4. Penelitian dengan kelemahan metodologis atau kualitas rendah, yang akan dinilai menggunakan Alat
Penilaian Metode Campuran untuk memastikan integritas ilmiah.

3.1.  Prisma Flow Diagram

Dalam konteks metodologi penelitian akademik, PRISMA Flow Diagram merupakan instrumen
metodologis fundamental yang menghadirkan representasi visual sistematis dari proses seleksi dan sintesis
literatur dalam tinjauan sistematis dan meta-analisis. Sebagai kerangka standarisasi internasional, diagram ini
tidak sekadar menjadi mekanisme visual, melainkan representasi epistemologis yang transparan dan terstruktur
dalam mengeksplorasi, mengidentifikasi, dan mengintegrasikan pengetahuan ilmiah. PRISMA (Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) merupakan protokol metodologis global yang
dirancang untuk menghasilkan standarisasi komprehensif dalam pelaporan tinjauan sistematis. Diagram alur
PRISMA bertindak sebagai mekanisme epistemik yang memungkinkan peneliti untuk menvisualisasikan proses
seleksi literatur secara transparan, mengidentifikasi tahapan penyaringan dokumen akademik, mengomunikasikan
keputusan metodologis dalam pemilihan studi, dan memastikan akuntabilitas dan reprodusibilitas proses
penelitian. Signifikansi PRISMA Flow Diagram terletak pada kemampuannya untuk membongkar kompleksitas
seleksi literatur, menghadirkan narasi metodologis yang dapat diverifikasi, dan membangun kredibilitas penelitian
melalui transparansi sistematis dalam setiap tahapan investigasi akademik.
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PRISMA Flow Diagram: Peran Teknologi Finansial dalam Inklusi Keuangan
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Gambar 2. Prisma Flow Diagram

Pada gambar 2, proses sistematis dalam diagram PRISMA dimulai dengan pencarian komprehensif di
Google Scholar, menghasilkan 500 artikel awal menggunakan kata kunci spesifik seperti "Teknologi Finansial"
dan "Inklusi Keuangan". Tahap selanjutnya melibatkan eliminasi 100 artikel duplikasi untuk memastikan
keunikan sumber, diikuti penyaringan 400 artikel berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan
secara ketat. Dalam proses penyaringan, 300 artikel dikeluarkan karena tidak memenuhi standar penelitian, seperti
kurangnya fokus pada teknologi finansial atau tidak relevan dengan inklusi keuangan. Sebanyak 100 artikel tersisa
kemudian menjalani analisis mendalam, yang selanjutnya mengalami reduksi lebih lanjut dengan mengeluarkan
40-55 artikel yang tidak memenuhi kualifikasi metodologis atau tidak memberikan kontribusi signifikan.
Akhirnya, 45-60 artikel berkualitas tinggi dipilih untuk disertakan dalam tinjauan sistematis, yang mewakili
sumber yang paling relevan, kredibel, dan informatif. Keseluruhan proses ini tidak hanya menghasilkan kumpulan
literatur yang berkualitas, tetapi juga menjamin transparansi, reproduksibilitas, dan validitas akademik dalam
penelitian.

Studi yang tercakup dalam tinjauan sistematis ini dinilai kualitas metodologisnya menggunakan Alat
Penilaian Metode Campuran, yang merupakan alat yang mapan dan terbukti valid untuk mengevaluasi kualitas
penelitian dari berbagai desain studi, termasuk studi kualitatif, kuantitatif, dan metode campuran(lsukul & Tantua,
2021) .Kriteria penilaian kualitas kunci yang digunakan meliputi kejelasan pertanyaan penelitian dan tujuan,
kesesuaian metode penelitian, ketelitian pengumpulan dan analisis data, pertimbangan terhadap potensi bias dan
keterbatasan, koheren temuan dan kesimpulan, serta pertimbangan etika dan pelaporan. Penilaian kualitas
menggunakan MMAT memungkinkan evaluasi komprehensif terhadap studi yang disertakan, memastikan
keandalan dan validitas temuan yang dilaporkan dalam tinjauan sistematis ini(Risman et al., 2023).

4, HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1  Hasil

Studi yang tercakup dalam tinjauan sistematis ini secara konsisten menunjukkan bahwa teknologi
keuangan, seperti uang digital, pembayaran digital, dan pinjaman peer-to-peer, telah memberikan dampak positif
pada inklusi keuangan, khususnya di komunitas yang terpinggirkan(Bazarbash, 2019). Berbagai faktor ditemukan
mempengaruhi adopsi dan keefektifan teknologi keuangan dalam meningkatkan inklusi keuangan, termasuk akses
terhadap infrastruktur digital, literasi digital, kepercayaan pada layanan keuangan digital, serta kerangka regulasi
yang mendukung(Sumarsono, Sumarsono & Al-Mudimigh, Abdullah & Anshari, 2020) . Tinjauan sistematis ini
juga menguraikan berbagai tantangan dan peluang terkait dengan penggunaan teknologi keuangan untuk inklusi
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keuangan. Selain itu, studi-studi yang dikaji meneliti berbagai solusi teknologi keuangan, seperti perbankan
seluler, pembayaran digital, dan pinjaman peer-to-peer, serta kontribusi mereka terhadap inklusi keuangan. Lebih
lanjut, tinjauan ini mengidentifikasi tren dan arah penelitian masa depan yang menarik, seperti integrasi
kecerdasan buatan dan pembelajaran mesin dalam teknologi keuangan, peran identitas digital, serta potensi solusi
berbasis blockchain untuk inklusi keuangan.(Lasak 2022) Tinjauan sistematis ini menyoroti peran signifikan
teknologi keuangan dalam mendorong inklusi keuangan. Temuan menunjukkan bahwa teknologi keuangan,
melalui solusi inovatif seperti perbankan seluler, pembayaran digital, dan pinjaman peer-to-peer, berpotensi
menjangkau populasi yang terpinggirkan dan tidak memiliki akses ke layanan perbankan, sehingga meningkatkan
akses terhadap layanan keuangan yang terjangkau (Kusumawati et al., 2022) . Memastikan ketersediaan dan
aksesibilitas infrastruktur digital yang luas, termasuk konektivitas internet yang andal dan cakupan jaringan
seluler, sangat penting untuk memungkinkan adopsi dan penggunaan Solusi teknologi keuangan, terutama di
daerah terpencil dan yang terpinggirkan. Meningkatkan literasi digital dan kapabilitas keuangan populasi sasaran
sangat penting untuk memfasilitasi penggunaan alat dan layanan teknologi keuangan secara efektif, yang dapat
melibatkan penyediaan program pendidikan digital dan keuangan, serta perancangan antarmuka yang ramah
pengguna yang memenuhi kebutuhan kelompok pengguna yang beragam(Yinka James Ololade, 2024)
Membangun kepercayaan dan keyakinan dalam keamanan, keandalan, dan manfaat layanan keuangan digital
sangat penting untuk mendorong adopsi dan penggunaan yang berkelanjutan atas solusi teknologi keuangan di
kalangan yang tidak memiliki akses ke perbankan dan terpinggirkan secara keuangan.

Selain itu, tinjauan ini mengidentifikasi peran penting kerangka regulasi yang mendukung dalam
memfasilitasi inklusi keuangan berbasis teknologi. Kerangka peraturan yang seimbang diperlukan untuk
mendorong inovasi dalam teknologi keuangan sambil tetap melindungi konsumen dan menjaga stabilitas sistem
keuangan(lbrahim, 2022) . Keterlibatan berbagai pemangku kepentingan, termasuk regulator, penyedia layanan
keuangan, dan organisasi masyarakat sipil, sangat penting untuk merancang dan menerapkan kebijakan dan
peraturan yang responsif dan sesuai kebutuhan (Mwesige & Atuhaire, 2024). Lebih lanjut, temuan menunjukkan
potensi integrasi teknologi baru, seperti kecerdasan buatan, pembelajaran mesin, dan blockchain, untuk
meningkatkan jangkauan, efisiensi, dan dampak solusi teknologi keuangan demi inklusi keuangan yang lebih
luas (Alexander et al., 2020) . Penelitian ini mengungkapkan bahwa fintech memiliki peran yang signifikan
dalam meningkatkan inklusi keuangan di Indonesia, terutama bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). Temuan utama menunjukkan bahwa penggunaan teknologi keuangan, seperti dompet digital dan
platform pinjaman peer-to-peer, telah mempermudah akses ke layanan keuangan bagi populasi yang
sebelumnya tidak terlayani. Misalnya, Ciptarianto (Ciptarianto, 2022) mencatat bahwa penetrasi aplikasi e-
wallet telah memberikan akses yang lebih baik kepada masyarakat yang tidak memiliki rekening bank. Selain
itu, studi oleh Rahadjeng et al. (Rahadjeng et al., 2023b) menunjukkan bahwa meskipun literasi keuangan
berperan penting, ada tantangan yang dihadapi dalam menghubungkan literasi keuangan dengan inklusi
keuangan, yang menunjukkan bahwa faktor lain juga berkontribusi terhadap adopsi fintech.

Temuan lain yang penting adalah bahwa tantangan regulasi dan infrastruktur masih menjadi hambatan
bagi pertumbuhan fintech di Indonesia. Muryanto et al. (Muryanto et al., 2022) menyoroti bahwa meskipun
fintech menawarkan solusi inovatif, tantangan hukum dan keamanan data perlu diatasi untuk menciptakan
ekosistem fintech yang berkelanjutan. Penelitian oleh Sriyono (Sriyono et al., 2023b) juga menekankan perlunya
pemahaman yang lebih baik tentang kontribusi fintech dalam meningkatkan inklusi keuangan, serta tantangan
yang harus dihadapi.

4.2 Sintesis Temuan Utama

Solusi teknologi keuangan telah menghadirkan transformasi fundamental dalam lanskap inklusi keuangan,
secara komprehensif merombak batasan tradisional yang selama ini membatasi akses masyarakat terhadap
layanan keuangan. Melalui inovasi seperti perbankan seluler dan platform pembayaran digital, teknologi finansial
berhasil menjembatani kesenjangan akses, terutama di komunitas pedesaan dan berpenghasilan rendah yang
secara historis terpinggirkan dari sistem keuangan formal. Kemampuan untuk menembus hambatan geografis dan
menurunkan biaya transaksi menjadi kunci utama dalam memperluas jangkauan layanan keuangan. Lebih dari
sekadar instrumen transaksional, solusi fintech mengintegrasikan fitur edukasi dan pengembangan keterampilan
keuangan yang strategis, secara sistematis meningkatkan literasi dan kapabilitas keuangan pengguna. Melalui
antarmuka digital yang intuitif dan konten informatif, teknologi finansial memberdayakan individu untuk
membuat keputusan keuangan yang lebih cerdas, memahami kompleksitas manajemen keuangan, dan
mengembangkan kebiasaan finansial yang berkelanjutan.

Keunggulan signifikan teknologi keuangan terletak pada kemampuannya memanfaatkan analitik data untuk
merancang produk keuangan yang sangat terkustomisasi. Dengan memahami karakteristik unik segmen
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masyarakat kurang terlayani, seperti usaha mikro dan rumah tangga berpenghasilan rendah, fintech mampu
menghadirkan solusi keuangan yang responsif terhadap kebutuhan spesifik mereka, mengubah paradigma layanan
keuangan dari pendekatan massal menjadi pendekatan personal. Keberhasilan transformasi inklusi keuangan
melalui teknologi finansial mensyaratkan pengembangan ekosistem kolaboratif yang komprehensif. Integrasi
strategis antara pemerintah, lembaga keuangan, penyedia telekomunikasi, dan organisasi masyarakat sipil menjadi
prasyarat fundamental untuk mengatasi kompleksitas hambatan sistemik dan menghadirkan mekanisme
penyampaian layanan keuangan yang efektif, inklusif, dan berkelanjutan. Lingkungan regulasi yang dinamis dan
progresif merupakan katalis kritis dalam mendorong adopsi dan penskalaan solusi fintech. Kerangka regulasi yang
seimbang—yang mendorong inovasi, melindungi hak konsumen, dan menjamin stabilitas sistem keuangan—akan
menentukan trajektori pengembangan teknologi finansial dalam memperluas inklusi keuangan. Pendekatan
regulasi yang adaptif dan responsif terhadap perkembangan teknologi akan menjadi kunci utama dalam
mewujudkan ekosistem keuangan yang inklusif dan berkeadilan.

4.3 Tantangan dan Peluang

Meskipun tinjauan ini memberikan wawasan komprehensif tentang peran fintech dalam inklusi keuangan,
terdapat beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan. Pertama, sebagian besar studi yang disintesis
berfokus pada konteks negara-negara berpenghasilan menengah dan rendah, sehingga hasil mungkin tidak
sepenuhnya dapat digeneralisasi ke semua negara. Kedua, sebagian besar penelitian yang direview menggunakan
metode kualitatif atau deskriptif, yang membatasi kemampuan untuk menarik kesimpulan kausal tentang dampak
fintech (Chinoda & Mingiri Kapingura, 2024b). Oleh karena itu, penelitian di masa depan harus mengeksplorasi
penggunaan metode kuantitatif yang lebih kuat untuk mengukur dan membandingkan dampak intervensi
teknologi keuangan pada hasil inklusi keuangan di berbagai konteks. Selain itu, studi lebih lanjut diperlukan
untuk menyelidiki dinamika gender dan inklusi keuangan berbasis fintech, serta implikasi etis dan privasi dari
penggunaan data besar dan teknologi canggih dalam layanan keuangan. Terakhir, agenda riset masa depan harus
memperluas cakupan tinjauan untuk mencakup dampak fintech pada aspek-aspek lain dari inklusi keuangan,
seperti akses ke kredit, tabungan, asuransi, dan pasar modal.

Tabel 2. Tantangan dan Peluang

Tantangan Peluang

Keterbatasan Infrastruktur Pengembangan jaringan internet dan akses digital di
daerah terpencil.

Kendala Regulasi Pemerintah dapat memperkenalkan kebijakan yang
mendukung inovasi fintech yang aman dan inklusif

Keterbatasan Literasi Keuangan Pengembangan program edukasi digital dan literasi
keuangan.

Isu Keamanan dan Privasi Data Pengembangan sistem keamanan berbasis teknologi

tinggi seperti enkripsi dan autentikasi ganda.

Akses ke Teknologi . .
3 ke Teknologl Penyediaan perangkat yang terjangkau dan akses

internet lebih luas di daerah pelosok.
Kesenjangan Sosial dan Ekonomi Inovasi dalam fintech untuk pemberdayaan kelompok
yang terpinggirkan, seperti perempuan dan petani.

4.4 Implikasi Teoritis

Tinjauan sistematis ini berkontribusi pada literatur yang ada tentang teknologi keuangan dan inklusi keuangan
dengan menyediakan pemahaman yang komprehensif tentang mekanisme melalui fintech dapat mendorong
inklusi keuangan, serta faktor kontekstual yang mempengaruhi keefektifannya (Aziz & Naima, 2021). Temuan
ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan strategi dan kebijakan inklusi keuangan, terutama di negara-
negara berkembang, di mana eksklusi keuangan masih menjadi tantangan yang signifikan. Studi ini memajukan
pemahaman teoretis tentang peran teknologi keuangan dalam memupuk inklusi keuangan. Dengan menganalisis
pendorong utama, hambatan, dan enabler inklusi keuangan berbasis fintech, tinjauan ini menyoroti interaksi
kompleks antara inovasi teknologi, kerangka regulasi, kapabilitas pengguna, dan kolaborasi ekosistem (Lucky
Bamidele ., 2024) . Wawasan yang dihasilkan dapat menginformasikan pengembangan teori yang lebih holistik
dan berbasis bukti tentang jalur di mana fintech dapat secara efektif menjangkau dan memberdayakan populasi
yang kurang terlayani. Selanjutnya, implikasi teoretis dari studi ini meluas melampaui konteks spesifik inklusi
keuangan. Tinjauan ini menekankan pentingnya mempertimbangkan faktor sosial, ekonomi, dan kelembagaan
yang lebih luas yang membentuk adopsi dan dampak teknologi disruptif, seperti fintech, di pasar berkembang dan
emerging (Qudah et al., 2023) . Hal ini sejalan dengan pengakuan yang semakin meningkat bahwa solusi yang
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didorong oleh teknologi harus disesuaikan dengan konteks lokal dan terintegrasi dalam pendekatan ekosistem
yang inklusif untuk mencapai hasil pembangunan yang berkelanjutan.

4.5 Implikasi Praktis

Temuan dari tinjauan sistematis ini memiliki implikasi praktis penting bagi pembuat kebijakan, lembaga
keuangan, dan perusahaan fintech yang bekerja untuk meningkatkan inklusi keuangan (Safira et al., 2023) .
Pembuat kebijakan harus fokus pada pengembangan kerangka regulasi yang mendorong inovasi di sektor fintech
sambil memastikan perlindungan konsumen dan stabilitas keuangan. Lembaga keuangan dapat memanfaatkan
solusi fintech untuk menjangkau populasi yang kurang terlayani secara lebih efektif, sekaligus berkolaborasi
dengan perusahaan fintech untuk mengembangkan produk dan layanan keuangan yang disesuaikan. Di sisi lain,
perusahaan fintech harus memprioritaskan pengembangan solusi yang inklusif dan berpusat pada pengguna yang
mengatasi kebutuhan dan tantangan spesifik yang dihadapi oleh populasi yang kurang terlayani (Uchenna
Innocent Nnaomah et al., 2024).

4.6 Future Directions

Tinjauan ini juga mengidentifikasi beberapa area penelitian yang perlu dieksplorasi lebih lanjut. Ini
mencakup menyelidiki keberlanjutan dan dampak jangka panjang dari inisiatif inklusi keuangan yang didorong
oleh fintech. Selain itu, penelitian perlu menelusuri peran literasi keuangan digital dan bagaimana hal itu
berinteraksi dengan adopsi dan penggunaan fintech di kalangan populasi yang kurang terlayani. Penting juga
untuk mempelajari potensi konsekuensi yang tidak diinginkan dari fintech, seperti risiko privasi data dan
keamanan siber, serta dampaknya terhadap inklusi keuangan. Di sisi lain, perlu diteliti efektivitas model bisnis
fintech yang berbeda-beda dan kesesuaiannya untuk mempromosikan inklusi keuangan di berbagai konteks.
Terakhir, penelitian harus menyelidiki sinergi antara fintech dan lembaga keuangan tradisional dalam
mendorong inklusi keuangan. Penelitian masa depan harus menggunakan pendekatan multidisiplin yang lebih
holistik, menggabungkan perspektif dari berbagai bidang seperti keuangan, teknologi, ekonomi perilaku, dan
pembangunan. Studi longitudinal dan evaluasi dampak juga penting untuk menilai keberlanjutan dan efektivitas
inisiatif inklusi keuangan berbasis fintech. Studi-studi ini perlu mengeksplorasi interaksi kompleks antara
inovasi teknologi, regulasi, kemampuan pengguna, dan kolaborasi ekosistem, guna memberikan pemahaman
komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan dampak inklusi keuangan berbasis
fintech. Dengan mengadopsi pendekatan yang lebih luas dan berbasis bukti, peneliti dapat menghasilkan
wawasan yang dapat digunakan untuk mengembangkan strategi dan kebijakan inklusi keuangan yang lebih
efektif dan inklusif, terutama di negara berkembang di mana eksklusi keuangan masih menjadi tantangan
signifikan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Tinjauan sistematis komprehensif ini mengungkap dimensi transformatif teknologi finansial dalam
mendorong inklusi keuangan, menghadirkan wawasan epistemologis yang signifikan tentang potensi inovasi
digital dalam memperluas akses layanan keuangan. Penelitian secara fundamental mengidentifikasi bahwa solusi
teknologis kontemporer memiliki kapasitas substantif untuk meningkatkan aksesibilitas layanan keuangan,
meningkatkan literasi digital masyarakat, dan merancang produk keuangan yang sangat disesuaikan dengan
kebutuhan spesifik kelompok yang selama ini terpinggirkan. Keberhasilan implementasi teknologi finansial
dalam konteks inklusi keuangan bergantung secara kompleks pada pengembangan kerangka ekosistem kolaboratif
yang mampu mengintegrasikan berbagai pemangku kepentingan strategis. Ekosistem ini memerlukan pendekatan
multidimensional yang menciptakan lingkungan regulasi dinamis, yang secara simultan mendukung inovasi
teknologis sambil menjamin perlindungan komprehensif terhadap kepentingan konsumen. Penelitian ini
mengidentifikasi bahwa keberhasilan intervensi teknologi finansial tidak semata-mata terletak pada kecanggihan
teknologi, melainkan pada kemampuan untuk menciptakan mekanisme integrasi sosial-ekonomi yang inklusif.
Hal ini mensyaratkan kolaborasi fundamental antara lembaga pemerintah, institusi keuangan, platform teknologi,
dan organisasi masyarakat sipil dalam merancang solusi yang responsif terhadap keragaman kebutuhan
Masyarakat. Penelitian mendatang disarankan untuk mengembangkan pendekatan yang lebih holistik dan
multidisipliner dalam mengeksplorasi interseksi teknologi finansial dan inklusi keuangan. Hal ini mensyaratkan
perluasan cakupan literatur lintas bahasa untuk mengakomodasi keragaman perspektif global, pengembangan
metodologi campuran yang memungkinkan investigasi mendalam terhadap fenomena kompleks, dan adopsi
kerangka analitis multidisipliner yang mengintegrasikan wawasan dari bidang keuangan, teknologi, ekonomi
perilaku, dan studi pembangunan. Kesimpulan akhir penelitian menekankan bahwa teknologi finansial
bukanlosekan sekadar instrumen teknis, melainkan kekuatan transformatif potensial yang dapat mendefinisikan
ulang lanskap inklusi keuangan global, dengan catatan bahwa implementasinya memerlukan pendekatan yang
sangat sensitif terhadap konteks sosial, ekonomi, dan budaya yang beragam.
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